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ABSTRAK

Jonathan Jasson, Permissiebriefjes: Titik Balik Dinamika Sosial-Ekonomi Orang
Tionghoa dengan VOC di Batavia (1727—1742). Skripsi. Jakarta: Program Studi
Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta,
2025.

Skripsi ini merupakan rekonstruksi dinamika hubungan ekonomi-sosial
orang-orang etnis Tionghoa yang menjadi salah satu penduduk Kota Batavia
dengan penguasa kota, yakni Pemerintah Kolonial (Hoge Regering) sebagai bagian
dari Perusahaan Hindia Timur Belanda (VOC) sebelum dan sesudah penerapan
kebijakan permissiebriefjes, surat izin yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kolonial
untuk mengatur hak orang Tionghoa agar dapat tinggal secara resmi di Kota
Batavia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian historis dengan lima
tahapan yakni: Pemilihan Topik, Heuristik, Verifikasi, Interpretasi dan
Historiografi.

Penelitian ini mengungkap bahwa hubungan antara Pemerintah Kolonial
dengan orang Tionghoa berjalan dengan baik sebelum tahun 1684, di mana Kota
Batavia menjadi salah satu kota yang menerima imigran Tionghoa dari wilayah
Tiongkok setelah merasakan dampak ekonomi dan sosial sebagai hasil dari perang
Ming-Qing yang berlangsung selama 40 tahun. Para imigran Tionghoa
memanfaatkan keberadaan kapal-kapal Jung yang pergi berlayar ke Batavia untuk
melakukan migrasi setelah perang Ming-Qing berakhir. Akan tetapi, keberadaan
mereka di Batavia tidak disambut dengan baik oleh Pemerintah Kolonial dan
berakhir dengan kebijakan pembatasan yang diterapkan pada tahun 1690.
Kebijakan ini berhasil mengurangi laju pertumbuhan populasi Tionghoa di Batavia
yang menurun drastis selama tiga dekade, dari 56,2% (1689—1699) menjadi 13,6%
(1709—-1719). Namun Pemerintah Kolonial tidak melihat penurunan ini dan
menggantikan kebijakan pembatasan 1690 dengan kebijakan lain yang berakhir
dengan kebijakan permissiebriefjes pada tahun 1727. Pada awalnya,
permissiebriefjes mampu mengurangi jumlah populasi di dalam Kota Batavia,
namun implementasinya justru hanya menghasilkan tindakan korupsi dan represif
yang dilakukan oleh pejabat VOC, memperlihatkan melemahnya peran otoritas
opsir Tionghoa dalam melindungi kepentingan masyarakatnya, dan menghasilkan
adanya exodus orang Tionghoa dari dalam Kota Batavia menuju Ommelanden.
Beriringan dengan penerapan permissiebriefjes, terjadi kesalahan manajemen
komoditas gula, mengakibatkan kemerosotan kondisi ekonomi orang-orang
Tionghoa yang mayoritas mengandalkan hidup dari industri gula. Adanya konflik
internal dalam Pemerintah Kolonial hanya menghasilkan keputusan buruk untuk
menyelesaikan masalah sosial-ekonomi orang Tionghoa di Batavia. Akhirnya,
terjadi ketegangan antara VOC dan orang-orang Tionghoa yang mencapai klimaks
dalam peristiwa pemberontakan yang gagal dan pembantaian massal di Kota
Batavia pada tahun 1740.

Kata Kunci: Dinamika, Etnis Tionghoa, Permissiebriefje, Sosial-Ekonomi, VOC



ABSTRACT

Jonathan Jasson, Permissiebriefjes: Turning Point in the Socio-Economic
Dynamics of Chinese People with the VOC in Batavia (1727—1742). Thesis.
Jakarta: History Education Study Program, Faculty of Social Sciences and Law,
Jakarta State University, 2025.

This thesis represents a reconstruction of the dynamics of the socio-
economic relationship between the ethnic Chinese, one of the key communities in
Batavia and the city's ruling authority, namely the Colonial Government (Hoge
Regering) under the Dutch East India Company (VOC). The study examines the
period before and after the implementation of the permissiebriefjes policy, a permit
issued by the Colonial Government to regulate the rights of ethnic Chinese
residents to live officially in Batavia. The research employs a historical method
comprising five stages: Topic Selection, Heuristics, Verification, Interpretation,
and Historiography.

This study reveals that the relationship between the Colonial Government
and the Chinese community was relatively stable before 1684 when Batavia
became one of the key destinations for Chinese immigrants fleeing the economic
and social turmoil caused by the 40 year long Ming-Qing War. These immigrants
utilized the voyages of Chinese junks sailing to Batavia as a means of migration
after the war had ended. However, their presence in Batavia was not welcomed by
the Colonial Government, which ultimately imposed restrictive policies in 1690.
These measures effectively reduced the growth rate of the Chinese population in
Batavia, which experienced a drastic decline over three decades from 56.2%
(1689-1699) to 13.6% (1709-1719). Nevertheless, the Colonial Government
disregarded this decline and replaced the 1690 restrictions with alternative
policies that eventually culminated in the implementation of the permissiebriefjes
in 1727. Initially, the permissiebriefjes policy succeeded in curtailing the
population within Batavia;, however, its execution ultimately led to corrupt and
repressive practices by VOC officials, thereby undermining the capacity of Chinese
officers to safeguard their community s interests and triggering an exodus of ethnic
Chinese  residents from Batavia to the Ommelanden. Concurrently,
mismanagement in the sugar commodity market precipitated a deterioration in the
economic conditions of the Chinese community, most of whom relied on the sugar
industry for their livelihood. Moreover, internal conflicts within the Colonial
Government resulted in misguided decisions regarding the resolution of the socio-
economic issues facing the Chinese in Batavia. Ultimately, tensions between the
VOC and the ethnic Chinese escalated, culminating in a failed rebellion and a
subsequent mass massacre in Batavia in 1740.

Keywords: Dynamics, Ethnic Chinese, Permissiebriefje, Socio-Economics, VOC
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: Surat yang memberikan hak atau lisensi tertentu

: Pejabat yang bertanggung jawab atas pemberian

lisensi

: Hakim atau pejabat hukum tinggi di Kota Batavia

: Orang yang sebelumnya adalah budak kemudian

merdeka dengan beragama Kristen Protestan
sebagai keturunan campuran atau Asia

: Istilah untuk orang keturunan campuran Eropa dan

non-Eropa

X1V



Moor

Ommelanden

Overproduction

Pacht

Padrao

Pardonbriefje

Particuliere landerijen

Pennist
Permissiebrifjes
Plakaat

Policymaker

Potia

Prinsgezinden

Quo

Raad van Indiée

Raad van Justitie

Reaal

Rendezvous

Rijksdaaders

Rust en orde

Schutterij

: Sebutan untuk orang Muslim, khususnya dari

wilayah Arab atau India

: Daerah di sekitar kota atau wilayah utama

: Produksi berlebih yang dapat menyebabkan

penurunan harga pasar dan menurunkan nilai barang

: Izin untuk memungut pajak

: Monumen batu yang ditinggalkan oleh penjelajah

Portugis

: Surat pengampunan

: Lahan atau properti pribadi yang dimiliki oleh

individu di bawah izin pemerintah

: Pasukan wajib militer
: Surat izin yang mengizinkan aktivitas tertentu
: Dekrit atau pengumuman resmi dari pemerintah

: Pembuat kebijakan atau orang yang bertanggung

jawab atas perumusan kebijakan

: Pemilik pabrik gula, biasanya orang Tionghoa

: Golongan yang menentang Pangeran Oranye dalam

politik Belanda

: Situasi saat ini atau status yang sedang berlaku

: Dewan Hindia yang bertugas memberikan nasihat

dan mengawasi kepemimpinan gubernur jenderal

: Dewan Peradilan tertinggi di Batavia

: Mata uang Spanyol yang umum digunakan di

perdagangan internasional

: Tempat pertemuan yang disepakati

: Koin perak Belanda yang digunakan sebagai mata

uang

: Prinsip menjaga ketertiban dan stabilitas

: Milisi lokal atau pasukan sukarela
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Seige

Staatsgezinden

Staten Generaal
Susuhunan

Tael

Tax on Location

Tian

Trace italienne

Vacuum of power

Vadem

Vassal

Vreemde Qosterlingen

Vrijbrief

Vrijburgher

Wijk

Wijkenstelsel

Wijkmeester

: Pengepungan atau blokade suatu wilayah

: Golongan yang berpihak pada negara dalam politik

Belanda, kebalikan dari Prinsgezinden

: Badan legislatif bikameral Belanda
: Gelar raja atau pemimpin di Kesultanan Mataram

: Satuan mata uang atau timbangan tradisional

Tiongkok

: Pajak yang dikenakan pada lokasi

: Istilah dalam budaya Tiongkok yang berarti “langit”

atau kekuatan alam semesta

: Gaya benteng militer Eropa

: Kekosongan kekuasaan yang sering kali memicu

perebutan pengaruh oleh pihak-pihak yang ada

: Satuan panjang yang biasanya untuk mengukur

kedalaman laut

: Individu atau wilayah yang tunduk kepada

kekuasaan atau penguasa yang lebih tinggi

: Sebutan untuk “orang asing dari Timur,” merujuk

pada pendatang dari Asia yang tinggal di Batavia

: Surat yang memberikan hak kebebasan

: Warga bebas di koloni VOC yang bukan bagian dari

pegawai atau militer VOC

: Wilayah atau distrik dalam suatu kota, umumnya

dengan pemerintahan atau administrasi lokal

: Sistem pembagian wilayah atau distrik, terutama

untuk pengaturan administratif

: Kepala atau pejabat yang memimpin suatu distrik

atau wilayah administratif kecil
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